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“Sesungguhnya Kami menjadikan Al Quran dalam bahasa Arab supaya kamu

memahaminya. (Q.S. Az-Zukhruf: 3)”

“Pelajarilah bahasa Arab, sesungguhnyaia dapat mengokohkan akal dan menambah

kewibawaan. (Umar bin Khattab)”
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ABSTRACT

Hidayah, Nurmalia. 2024. Arabic Language Learner's Experience in Building
Social Thinking in Michelle Garcia Winner's Perspective — Narrative
Study. Thesis. Arabic Language Education Program, Postgraduate Program,
Maulana Malik Ibrah2im State Islamic University Malang. Supervisor (1):
Prof. Dr. Faisal Mahmoud Adam Ibrahim, M.A.; Supervisor (2): Dr.
Zakiyah Arifa.M.Pd.

Keywords: Learner’s Experience, Arabic Language, Social Thinking, Narrative

Learning experiences can have a positive impact on the way people think.
The human way of thinking grows from and along with its language skills, for
example Arabic. Learning Arabic is believed to strengthen the mind and increase
authority. This study aims to reveal the experience of Arabic learners in building
their social thinking, namely, (1) the experience of Arabic learners in the past, and
(2) in the present in building social thinking, and (3) self-evaluation and social
thinking for future Arabic learners.

This research uses narrative study method. The data sources are Arabic
learners who are able to establish social interaction well and have social roles. The
main data is in the form of stories written on the story framework. Additional data
from this study are documents or images related to the story and related articles.
Data collection is done by writing stories on the story framework, interviews, and
documentation. The data were analyzed in several stages, namely, data collection,
data classification, data codification, data interpretation, and data presentation.
During the research process, researchers collaborated with participants to maintain
data validity.

The results of this study are: (1) The past experience of Arabic learners in
building a method of social thinking takes place in a sustainable and gradual
manner; in the process includes anxiety about learning Arabic towards the breadth
of Arabic knowledge, self-ability and future career paths; learning strategies namely
cognitive and independent strategies; and language beliefs consisting of cognitive,
affective, and conative components. (2) The present experience of Arabic learners
in building a method of social thinking include Arabic language skills namely
listening, speaking, reading, and translation skills; social roles in religious and
social fields; as well as, social methods of thinking including initiation of language,
listening with eyes and brain, abstracting and inferencing, understanding
perspective, Gestalt processing: getting the big picture, humor and human
relatedness. It is objective, subjective, and in public self-awareness; social,
physical, cultural, and psychological contexts; self and social identity, and self-
efficacy. (3) The learners' self-evaluation includes weaknesses: lack of confidence,
fear, lack of language practice; strengths: confidence, courage, determination,
perseverance, and self-awareness; self-achievements: relationships, be awardee,
and translators; and improvement plans: allocation of study time, upgrading
knowledge, joining language institutes, forming a language environment. The
social thinking for future learners relates to positive productivity. This is the self-
concept of Arabic learners which includes self-image, self-evaluation, and self-
ideal.
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ABSTRAK

Hidayah, Nurmalia. 2024. Pengalaman Pembelajar Bahasa Arab dalam
Membangun Cara Berpikir Sosial dalam Perspektif Michelle Garcia
Winner — Studi Naratif. Thesis. Program Studi Pendidikan Bahasa Arab,
Pascasarjana, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing: (1) Prof. Dr. Faisal Mahmoud Adam Ibrahim,M.A.;
Pembimbing: (2) Dr. Zakiyah Arifa.M.Pd.

Kata Kunci: Pengalaman Pembelajar, Bahasa Arab, Berpikir Sosial, Naratif

Pengalaman belajar dapat berdampak positif terhadap cara berpikir
manusia. Cara berpikir manusia tumbuh dari dan seiring dengan kemampuan
berbahasanya, misalnya bahasa Arab. Mempelajari bahasa Arab diyakini dapat
mengokohkan akal dan menambah kewibawaan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkap pengalaman pembelajar bahasa Arab dalam membangun cara berpikir
sosialnya yaitu, (1) pengalaman pembelajar bahasa Arab di masa lalu, dan (2) di
masa sekarang dalam membangun cara berpikir sosial, serta (3) evaluasi diri dan
pemikiran sosial untuk pembelajar bahasa Arab di masa depan.

Penelitian ini menggunakan metode studi naratif. Sumber data yaitu
pembelajar bahasa Arab yang mampu menjalin interaksi sosial dengan baik dan
memiliki peran sosial. Data utamanya berupa cerita yang ditulis pada kerangka
cerita. Data tambahan dari penelitian ini adalah dokumen atau gambar yang
berkaitan dengan cerita serta artikel terkait. Pengumpulan data dilakukan dengan
penulisan cerita pada kerangka cerita, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis
dengan beberapa tahapan yaitu pengumpulan data, klasifikasi data, kodifikasi data,
menafsirkan data, dan menyajikan data. Selama proses penelitian, seorang peneliti
berkolaborasi dengan partisipan untuk menjaga keabsahan data.

Hasil penelitian ini yaitu: (1) Pengalaman pembelajar bahasa Arab di masa
lalu dalam membangun cara berpikir sosial berlangsung secara berkelanjutan dan
bertahap; di dalam prosesnya mencakup kecemasan belajar bahasa Arab terhadap
keluasan ilmu bahasa Arab, kemampuan diri serta jalur karir di masa depan; strategi
belajar yaitu strategi kognitif dan mandiri; serta keyakinan bahasa yang terdiri atas
komponen kognitif, afektif, dan konatif. (2) Pengalaman pembelajar bahasa Arab
di masa sekarang dalam membangun cara berpikir sosial mencakup keterampilan
bahasa Arab; peran sosial; serta, cara berpikir sosial. Hal ini merupakan kesadaran
diri objektif, subjektif, dan publik; konteks sosial, fisik, budaya, dan psikologis;
identitas diri dan sosial, serta efikasi diri. (3) Evaluasi diri pembelajar mencakup
kelemahan: tidak percaya diri, takut, kurangnya praktik berbahasa; kekuatan:
percaya diri, keberanian, kesungguhan, ketekunan, dan kesadaran diri; pencapaian
diri: relasi, penghargaan, dan penerjemah; dan rencana perbaikan: alokasi waktu
belajar, upgrading keilmuan dan pengetahuan, bergabung dengan lembaga
kebahasaan, membentuk lingkungan berbahasa. Adapun pemikiran sosial untuk
pembelajar di masa depan berkaitan dengan produktifitas yang positif. Hal ini
merupakan konsep diri pembelajar bahasa Arab yang mencakup gambar diri,
evaluasi diri, dan ideal diri.
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Surat Pernyataan Kesediaan Menjadi Partisipan Penelitian

Assalamu’alaikum wr.wb.
Dengan ini saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Moh. Zikri, S.Pd.
Umur : 27 tahun
Asal : Lombok, Nusa Tenggara Barat

Pendidikan  : Magister PBA UIN Mataram

Menyatakan bahwa saya bersedia menjadi partisipan pada penelitian tesis atas nama
Nurmalia Hidayah, mahasiswa magister Pendidikan Bahasa Arab UIN Malang yang
berjudul:

Lol g i olazr V) Sl 28 b e ol ) adaze (g a3

Tl Al = Hsagl (3 s

Dengan adanya bukti tertulis pada surat ini, saya menyatakan bahwasanya saya
akan mengisi lembar kerangka cerita dan menjawab pertanyaan wawancara yang
diajukan peneliti serta memberikan bukti dokumen lainnya dengan sebenar-
benarnya sesuai dengan pengalaman belajar bahasa Arab saya. Demikian surat
pernyataan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk digunakan
sebagaimana mestinya.

Waalaikumsalam Wr. Wb.
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Surat Pernyataan Kesediaan Menjadi Partisipan Penelitian

Assalamu’alaikum wr.wb.
Dengan ini saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Dony Handriawan, M.Pd.
Umur : 38 tahun
Asal : Lombok, Nusa Tenggara Barat

Pendidikan  : Magister PBA UIN Yogyakarta

Menyatakan bahwa saya bersedia menjadi partisipan pada penelitian tesis atas nama
Nurmalia Hidayah, mahasiswa magister Pendidikan Bahasa Arab UIN Malang yang
berjudul:

L) s s slazan V1 Sl iy b doasd A o) Gl adaze (s NEE e

Tl Al = Hoagd (3 s

Dengan adanya bukti tertulis pada surat ini, saya menyatakan bahwasanya saya
akan mengisi lembar kerangka cerita dan menjawab pertanyaan wawancara yang
diajukan peneliti serta memberikan bukti dokumen lainnya dengan sebenar-
benarnya sesuai dengan pengalaman belajar bahasa Arab saya. Demikian surat
pernyataan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk digunakan
sebagaimana mestinya.

Waalaikumsalam Wr. Wb.

Partisipan
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Surat Pernyataan Kesediaan Menjadi Partisipan Penelitian

Assalamu’alaikum wr.wb.
Dengan ini saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Ulul Azmi, S.Pd.
Umur : 35 tahun
Asal : Lombok, Nusa Tenggara Barat

Pendidikan  : Sarjana PBA UIN Mataram

Menyatakan bahwa saya bersedia menjadi partisipan pada penelitian tesis atas nama
Nurmalia Hidayah, mahasiswa magister Pendidikan Bahasa Arab UIN Malang yang
berjudul:
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Tl Al = Hsagl (3 s

Dengan adanya bukti tertulis pada surat ini, saya menyatakan bahwasanya saya
akan mengisi lembar kerangka cerita dan menjawab pertanyaan wawancara yang
diajukan peneliti serta memberikan bukti dokumen lainnya dengan sebenar-
benarnya sesuai dengan pengalaman belajar bahasa Arab saya. Demikian surat
pernyataan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk digunakan
sebagaimana mestinya.

Waalaikumsalam Wr. Wb.

Partisipan

(Ulul Azmi)
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Lembar Cerita Partisipan
Petunjuk Pengisian: Isi bagian yang kosong setelah plot. Isi dengan cerita yang
berhubungan dengan plot. Jika berkenan, ceritakan pengalaman-pengalaman
Anda sebanyak mungkin. Semakin banyak cerita pengalaman yang Anda tulis,
maka semakin banyak data yang bisa peneliti kumpulan. Jika ada hal yang
membingungkan, dapat ditanyakan kepada peneliti. Terima Kasih.

1. Pengalaman belajar bahasa Arab
e Saya mulai belajar bahasa Arab ketika .........
¢ Kemudian saya melanjutkan belajar bahasa Arab pada.....
e Bahasa Arab adalah pelajaran yang ..............
e Saat saya belajar bahasa Arab saya merasa....
e Saya pernah merasa cemas dan tidak percaya diri ketika belajar
bahasa Arab karena.....
e Akan tetapi, hal yang membuat saya kemudian termotivasi dalam
belajar bahasa Arab adalah ...................
e Setelah mempelajari bahasa Arab, saya memahami tentang ..........
e Alasan yang membuat saya masih semangat belajar bahasa Arab
hingga kini adalah...
e Moment yang selalu saya ingat saat belajar bahasa Arab adalah ....
e Saya juga pernah mengalami peristiwa yang disebut bibarokati
bahasa Arab, ketika..........
2. Cara berpikir sosial atau ide-ide sosial di masyarakat sebagai pembelajar
bahasa Arab
e Bahasa Arab memiliki peran yang............. di masyarakat. Misalnya

e Berdasarkan pengalaman selama belajar bahasa Arab, saya

e Misalnya, saat di rumah saya berperan sebagai....

¢ Di masyarakat saya berperan sebagai ....

e Kemudian, saya juga pernah menjadi pembicara di depan umum
dengan bahasa Arab yang...... (tingkatan bahasa Arab yang
digunakan dan alasannya)

e Sebagai pembelajar bahasa Arab, saya memperkenalkan bahasa
Arab kepada masyarakat melalui....
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Saat saya membutuhkan pertolongan ataupun informasi saya

Saat berada dalam suatu kelompok atau berpapasan dengan orang
lain saya akan....

Ketika seseorang sedang berbicara saya akan.....

Saya mudah/tidak mudah memahami maksud orang lain. Maka saya
akan....

Saya menyampaikan pendapat kepada orang lain dengan cara....
Ketika saya tidak sepakat dengan pendapat orang lain, saya akan....
Ketika saya menghadapi suatu tantangan saya akan....

Saya bercanda dengan orang lain dengan ..... (gaya dan selera humor,
rendah, sedang atau tinggi)

Saya pernah hadir diantara orang yang belum saya kenal, dan saya
cenderung untuk..... (memulai ramah tamah atau diam saja, boleh
menyebutkan alasan/dalil)

Dalam bahasa Arab, saya mempelajari Istima'. Hal ini mengajarkan
saya untuk....... (terhadap orang lain)

Mempelajari bahasa Arab melatih saya untuk memahami maksud
teks secara menyeluruh, bahkan abstrak, hal ini melatih saya
untuk...... (terhadap orang lain)

Dalam perbedaan perspektif dengan orang lain, saya cenderung......
(boleh disertai alasan/dalil)

Ketika sedang tertimpa masalah, saya cenderung..... (terlebih dahulu
memahami permasalahan secara menyeluruh atau langsung mencari
solusi)

Menurut saya bercanda itu......

Berdasarkan pengalaman belajar bahasa Arab, saya memunculkan
ide ide kebermanfaatan dalam bidang sosial, yaitu....

Adapun ide-ide sosial yang ingin saya realisasikan selanjutnya
adalah....

Saya berharap, dikemudian hari, pembelajar bahasa Arab dapat
melahirkan ide-ide sosial yang...

3. Evaluasi diri sebagai pembelajar bahasa Arab dan ide-ide sosial bagi
pembelajar bahasa Arab di masa depan

Menurut saya bahasa Arab tidak hanya dapat dipelajari sebagai alat
komunikasi, tetapi juga berperngaruh terhadap ....... saya. Misalnya
Selain itu, dalam menghadapi perkembangan zaman, bahasa Arab
sangat penting dalam hal ......
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e Sebagai pembelajar bahasa Arab, saya merasa perlu memperbaiki
..... (evaluasi dir1)

e Saya berharap, dengan bahasa Arab saya dapat melakukan .... (di
masa depan atau harapan selanjutnya)

e Beberapa hal yang bisa dilakukan sebagai pembelajar bahasa Arab
dalam bersosial adalah .......

Al o

Pedoman Wawancara Partisipan

Pertanyaan berikut hanya garis besar dan akan dikembangkan ketika proses
wawancara berlangsung.

1.

A

LN

11.
12.
13.
14.

15.
16.
17.

18.

19.
20.
21.
22.
23.
24.

Kapan anda mulai belajar bahasa Arab?

Dimana anda melanjutkan belajar bahasa Arab?

Apa pendapat anda tentang pelajaran bahasa Arab?

Apa yang anda rasakan ketika pertama kali belajar bahasa Arab?

Apakah anda pernah merasa cemas atau tidak percaya diri saat belajar
bahasa Arab?

Lalu hal apa yang kemudian memotivasi anda kembali?

Apa manfaat belajar bahasa Arab yang anda rasakan pada diri anda?

Apa yang membuat anda masih semangat belajar bahasa Arab hingga kini?
Moment apa yang masih anda ingat selama proses belajar bahasa Arab?

. Adakah bibarokati bahasa Arab juga berperan pada anda? Sekiranya anda

berkenan menceritakannya?

Menurut anda, apa peran bahasa Arab di masyarakat?

Apa yang akan anda lakukan setelah memiliki pemahaman bahasa Arab?
Apa peran anda di rumah ? di masyarakat?

Apakah anda pernah menjadi pembicara di depan umum dengan bekal
bahasa Arab anda?

Bagaimana anda memperkenalkan bahasa Arab kepada masyarakat?
Ketika bertemu dengan teman, apa yang akan anda lakukan?

Apa yang anda lakukan saat membutuhkan pertolongan ataupun informasi
dari orang lain?

Apa yang anda lakukan saat berada dalam suatu kelompok atau berpapasan
dengan orang lain?

Apa yang anda lakukan ketika seseorang sedang berbicara kepada anda?
Apakah anda mudah/tidak mudah memahami maksud orang lain?
Bagaimana anda saling berbagi cerita dengan teman atau orang lain?
Bagaimana anda menyampaikan pendapat kepada orang lain?

Dan jika ada pendapat yang tidak anda sepakati, apa yang anda lakukan?
Apa yang anda lakukan ketika menghadapi suatu tantangan?
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25. Bagaimana anda saling bercanda dengan orang lain?

26. Apa pengaruh ilmu bahasa Arab terhadap pribadi anda?

27. menurut anda, apa peran bahasa Arab dalam menghadapi perkembangan
zaman ini?

28. Apa evaluasi diri anda selama menjadi pembelajar bahasa Arab/

29. Apa harapan anda untuk pembelajar bahasa Arab yang lain dan masa depan?

30. Adakah ide-ide sosial yang seyogyanya dapat dilakukan oleh pembelajar
bahasa Arab Indonesia?
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Saya Moh. Zikri. Saya mulai belajar bahasa Arab ketika saya kelas 5 SDN
3 Pengembur. Kemudian saya melanjutkan belajar bahasa Arab pada sekolah
tingkat tsanawiyah tepatnya di MTs NW Pringgajurang. Bahasa Arab adalah
pelajaran yang menyenangkan. Saat saya belajar bahasa Arab saya merasa senang
dan bahagia. Saya pernah merasa cemas dan tidak percaya diri ketika belajar bahasa
Arab karena dihadapkan dengan perubahan kata dalam Bahasa Arab dan
pengucapan yang lumayan sulit. Akan tetapi, hal yang membuat saya kemudian
termotivasi dalam belajar bahasa Arab adalah guru yang senantiasa memotivasi dan
menanamkan kecintaan kepada bahasa Arab

Setelah mempelajari bahasa Arab, saya memahami tentang Bahasa arab
dasar, kemudian perlahan memahami tentang penyusunan kata kemudian kalimat,
dan yang sangat penting sekali adalah untuk memahami Al-Qur’an, hadist dan
ilmu-lainya yang menggunakan bahasa Arab. Alasan yang membuat saya masih
semangat belajar bahasa Arab hingga kini karena bahasa Arab sangat kaya,
sehingga dalam diri ini tetap merasa haus akan ilmu, lebih-lebih memahami Al-
Qur’an yang menggunakan bahasa Arab sebagai pedoman dalam kehidupan.
Moment yang selalu saya ingat saat belajar bahasa Arab adalah ketika menyetorkan
mufradat, menyetorkan muhadasah, bercakap-cakap dengan Bahasa arab, saat
berpidato menggunakan bahasa Arab dan ketika membedah ayat dalam Al-Qur’an.

Saya juga pernah mengalami peristiwa yang disebut bibarokati bahasa
Arab, ketika bertemu dengan orang luar negeri, sehingga komunikasi cepat terjalin,
dan juga ikut serta dalam beberapa kegiatan yang bernuansa Bahasa Arab, pernah
menjadi mc ketika konferensi sehingga bisa berjumpa dengan alim ulama dari luar
negeri dan dalam negeri dan berkat Bahasa Arab juga bisa mengenal beberapa
pondok yang konsen dengan Bahasa Arab dalam kegiatan harokah maahid al luggah
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al arobiyah bi Indonesia sehingga terjalin silaturahim dan hubungan yang erat antar
pondok tersebut.

Bahasa Arab memiliki peran yang penting dan fundemnetal di masyarakat.
Misalnya ketika dalam kegiatan keagamaan dan kegiatan-kegiatan lainnya.
Berdasarkan pengalaman selama belajar bahasa Arab, saya mampu menjadi contoh
dalam belajar Bahasa Arab, yang senantiasa terus belajar dan mendalami Bahasa
Arab dan menjadi contoh bagi yang lain. Misalnya, saat di rumah saya berperan
sebagai ketua forum pemuda dasan waring dan menjadi guru ngaji dan mengajar
Bahasa Arab dilembaga yang ada didesa. Di masyarakat saya berperan sebagai
ketua ta’mir mushala Sabilul Waro dsan waring, yang tempat tersebut menjadi pusat
kegiatan masyarakat. Kemudian, saya juga pernah menjadi pembicara di depan
umum dalam agenda kultum dan tentu dalam menyampaikan pesan-pesan tentu
harus memperhatikan dengan siapa lawan bicara dana apa yang akan dibicarakan,
sehingga komunikasi menjadi lancar dan tentu ketika dalam menyampaikan ada
ungkapan Bahasa Arab menjadi penguat dan pendukung materi yang disampaikan,
lebih-lebih dalil dari Al-Qur’an dan hadist.

Sebagai pembelajar bahasa Arab, saya memperkenalkan bahasa Arab
kepada masyarakat melalui kegiatan-kegiatan keagamaan dan juga mengajarkan
adek-adek kalimat-kalimat sederhana dan menghafal beberapa nazom yang dulu
pernah ditampilkan di depan masyarakat.

alals —

Awal belajar bahasa Arab saya di kelas 5 SD atas dasar dorongan orangtua.
Dan guru tempat belajar saat itu yaitu tuan guru Muhammad Thsan Burhan, baru
pulang dari shalatiyyah Makkah dan mendirikan semacam Diniyah, yaitu Diniyah
al Thsani NW Dasan Baru. Setelah pulang sekolah, makan, kembali lagi untuk
mengaji dan di sana diselipkan pembelajaran bahasa Arab. Kita termotivasi dan
tergerak karena keteladanan dari beliau, keseharian beliau, karena beliau juga yang
langsung mengajarkan kita bahasa Arab. Wibawa dari beliau juga sangat nampak.
Beliau mengatakan “satakuunul ‘arobiyyah sahlah, idzaa nuhibbuha” bahasa Arab
itu akan mudah ketika kita mencintainya. “Cintai dulu ! masalah bisa urusan
belakang.” Makanya kita dijejali dengan mufrodat dan muhawaroh yang menjadi
modal awal kita yang setiap pagi setelah salat subuh kita setorkan. Hafalan
mufrodat lalu dibuat dengan contoh sederhana menjadi ibarah qatsiroh. Disaat tak
tertentu beliau mengajak kita berbicara bahasa Arab dengan apa yang sudah kita
pelajari. Sehingga kita semakin termotivasi karena ada dorongan tersendiri melalui
beliau yang memberikan contoh, beliau yang mengajak. Ketika beliau bertanya lalu
kita belum tahu maka semakin terpacu untuk mencari tahu. Bahkan diberikan
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kamus dan diletakkan di meja luar tempat kita menghafalkan. Ketika ada yang
bertanya dan kita tidak tahu, maka kita langsung mencari. Saat itu juga kita
langsung mencari apa mufrodat yang belum kita ketahui. Ketika mencari di kamus
pun kadang tidak langsung ketemu, maka diajarkan terlebih dahulu cara mencarinya
bertahap demi tahap, seperti itu. Selain itu pendampingan beliau yang begitu intens
kita rasakan. Karena kita saat itu juga kita masih belum terlalu banyak. Sehingga
pengontrolannya belum membutuhkan banyak tenaga. Kalau, sampai sekarang
sudah berkembang.

Dulu masih usia kelas 5 SD itu masih senang bermain juga, tapi karena itu
bentuk kewajiban dari beliau maka kita mengikut saja, sampai baru sekarang terasa,
apa yang diajarkan dulu, sekarang bisa kita rasakan. Baik dari mufradatnya, ibaroh
goshirohnya, mahawarah haditsah yang kita hafalkan, sekarang kita rasakan setelah
berhadapan dengan realita. Begitu juga saat di MTs tuan guru Ilhsan juga yang
mengajarkan dua kali seminggu dan kita belajar bahasa arab lebih sering di diniyah.
Dulu sempat dibuatkan club bahasa, satu kali dalam seminggu, dan di sana ada
pelatihan seperti khitobah untuk mengembangkan skill menghafalkan pidato pidato
yang pendek. Begitu juga di Aliyah. Bersentuhan dengan bahasa Arab bahkan
langsung berinteraksi dengan kitab gundul. Dasarnya saya kenali di diniyah tuan
guru Thsan saat SD dan MTs, kitabnya saya kenali di pondok Miftahul Ulum. seperti
halnya dulu saya hanya menghafal matan jurumiyah saja tanpa memahaminya
kemudian di pondok Miftahul Ulum pemahamannya lebih mendalam,
penjelasannya lebih lugas lagi. Begitu juga saat di masa perkuliahan, di UIN
Mataram, kebetulan saya S1 dan S2 di kampus itu, saya banyak bertemu dengan
orang-orang yang aktif dalam bahasa Arab seperti misalnya ustad Ahyar dengan
keahliannya dalam kitabah, ada juga ustad Ayip Rosyidi yang sering memotivasi
dalam kalam bahasa Arab. Begitu juga dengan dosen-dosen yang lain. Sehingga
alasan kita untuk tidak mencintai bahasa Arab itu tidak ada. Justru terasa di dalam
diri betapa banyak yang masih kurang, ternyata apa yang sudah kita pelajari, yang
kita miliki masih jauh dari sempurna. Seperti tidak selesai-selesai untuk belajar
bahasa Arab sangking kayanya bahasa Arab.

(2.3) QW odadt. o
Ll H\b) Fend

Saya Dony Handriawan, saya mulai belajar bahasa Arab ketika Sebenarnya,
saya mulai mengenal bahasa Arab pertama kali (selain saat mengaji belajar baca al
Qur’an tentunya) itu sejak kelas 4 atau 5 SD. Waktu itu Alm. TGH. Muchlis
(semoga Allah SWT memuliakan Beliau, alfatihah.) di Dusun Paok Pampang Timur
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membuka ngaji diniyah setiap sore kalau tidak salah. Ngaji diniyah ini sebenarnya
tidak secara khusus belajar bahasa Arab. Tetapi juga belajar mengaji Qur’an, Figih
dan lain-lain. Namun, dalam beberapa pertemuan biasanya kami diperkenalkan
materi bahasa Arab. Seingat saya waktu itu, disitulah saya pertama kali mengenal
kata o« <) il dan beberapa mufrodat bahasa Arab sederhana lainnya. Tapi ini
hanya berlangsung beberapa lama saja tidak sampai tamat SD. Tampaknya kurang
dari setahun. Belajar bahasa Arab non formal lainnya ketika menginjak bangku
Tsanawiyah. Kali ini juga ikut ngaji diniyah di rumah Alm. TGH. Fathurrahman
Dasan Lekong. Jika sebelumnya diniyah hanya mengenal bahasa Arab, kali ini
materi belajarnya agak “berat” karena sudah mulai menggunakan kitab Jurumiyah
dan Amsilah Tashrifiyyah. Saya ingat betul kami yang ikut ngaji diniyah ini sangat
banyak, bahkan berdesakan. Polanya pun hafalan Kitab dan Tashrifan. Kami datang
mulai dengan menghafal bareng-bareng, mentashrif bareng-bareng sampai
mengi’rab. Tetapi, ngaji diniyah inipun tidak lama, karena di waktu bersamaan saya
juga mengikuti kursus bahasa Inggris di Desa Aika Anyar. Waktu itu kebetulan
waktu ngaji diniyah dan jadwal kursus bahasa Inggris berbarengan 3x seminggu.
Oleh almarhum Bapak, saya ingat betul Beliau akhirnya menyuruh saya memilih
salah satu yang paling saya gandrungi. Saya paham betul waktu itu sebenarnya Alm
Bapak sangat ingin saya terus mengaji diniyah bahasa Arab. Tetapi dengan bijak
Beliau tidak mau memaksakan keinginan Beliau. Dengan berat hati saya akhirnya
memilih untuk terus ikut kursus bahasa Inggris daripada bahasa Arab. Karena
sejujurnya, ikut diniyah waktu itu membuat saya tertekan karena harus menghafal
tapi tidak mengerti ketika ditanya apa maksudnya, selain karena mengaji waktu itu
juga sangat tidak kondusif, saling berdesakan. Sebaliknya, waktu itu saya sedang
sangat menikmati belajar bahasa Inggris. Selain menarik, kami yang ikut kursuspun
tidak banyak. Seingat saya hanya 6 atau 8 orang saja. Pilihan ini dengan “berat hati”
sesungguhnya karena saya tahu ini bertentangan dengan keinginan alm Bapak saya.

Secara formal, saya belajar bahasa Arab sejak bangku Tsanawiyah.
Tepatnya sejak kelas 1 s.d kelas 3 Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Gelang
waktu itu (sekarang menjadi MTs N 01 Lombok Timur). Seperti kurikulum
pelajaran bahasa Arab umumnya, kami belajar disini menggunakan buku ajar yang
sudah terstandar secara Nasional. Tiga tahun belajar secara formal di Tsanawiyah
ini, belum juga membuat saya tertarik dengan bahasa Arab. Bahkan di level sekolah
ini, saya justru sangat menggandrungi pelajaran Matematika. Sampai kelas tiga,
keterampilan bahasa Arab saya masih sangat jauh dibandingkan dengan
kemampuan saya di pelajaran Matematika. Seingat saya hanya hafalan tashrif fiil
mazid «Jedi-Jady Jad (Jladl-dais-Jail dan dlelie-JeliyJelé yang saya tahu, kemudian
itu menjadi bekal saya untuk ikut tes masuk di MAKN Mataram yang waktu itu
sangat kental nuansa belajar keagamaan dan terutama karena semua modulnya
menggunakan bahasa Arab.
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Kemudian saya melanjutkan belajar bahasa Arab pada jenjang Aliyah di
MAKN Mataram. Saya memasuki sekolah ini dengan bekal bahasa Arab yang saya
ceritakan sebelumnya, hanya hafalan tashrif fiil mazid «Jai-Jaiy Jad Juadl-Jads-Jadl
dan 4elie-Jely-Jeld, Padahal di MAK ini hampir semua buku ajarnya (terutama
pelajaran Agama) menggunakan bahasa Arab, ditambah lagi dengan materi idhofi
lainnya seperti pelajaran tambahan untuk Fiqih (Safinatun Naja, Fathul Qarib dll),
Akhlak (Ta’limul Muta’allim), bahasa Arab (Jurumiyah, Amtsilah Tashrif dll).
Hanya pelajaran umum yang menggunakan bahasa Indonesia, seperti PPKn, Bahasa
Inggris, dan Matematika. Bahkan, dalam kesehariannya kami dituntut untuk
berkomunikasi dua bahasa (Arab dan Inggris). Yang membuat saya bisa masuk di
MAK ini adalah karena alhamdulillah NEM (Nilai Ebtanas Murni) saya di MTs
adalah yang tertinggi ke dua. Karena secara regulasi yang boleh masuk MAK ini
sesungguhnya hanya siswa yang lulus dengan peringkat tiga besar di Sekolah
sebelumnya. Meskipun, belakangan setelah kami lulus saya baru tahu bahwa
beberapa tahun terakhir MAKN Mataram menjadi tempat “buangan” waktu itu bagi
yang tidak lulus di MAN 2 Mataram (nanti saya ceritakan pada paragrap khusus
tentang MAKN Mataram). Pantas saja ketika orientasi belajar, saya ingat betul salah
satu guru MAN 2 Mataram menyatakan; “kamu bawa saja saudara-saudaramu yang
sudah 5-6 tahun lalu lulus Tsanawiyah (meski sudah tua) pasti diterima di MAKN
Mataram” (sebab sudah tidak lagi mendapat perhatian dari pemerintah Pusat).
Tampaknya itu jugalah yang membuat salah seorang guru MAN 2 juga waktu itu
yang bergumam sayang sekali kenapa ambil MAK padahal nilai NEM-nya sangat
tinggi. Ternyata “sebab MAK adalah tempat ‘buangan’”.

Di MAK ini bisa dikatakan adalah tempat saya mendapatkan kesempatan
belajar bahasa Arab yang sesungguhnya. Meskipun harus benar-benar berusaha
keras mengejar ketertinggalan dari teman-teman yang rerata adalah alumni Pondok
Pesantren, namun Alhamdulillah perlahan bisa mengejar ketertinggalan dari teman-
teman yang lainnya. Teringat bagaimana saya bergeriliya minta kepada teman-
teman dan kakak kelas untuk mengajarkan saya bahasa Arab supaya bisa
memahami mugqarrar yang sebagian besar menggunakan bahasa Arab. Karena saya
adalah alumni dari MTs Negeri, bukan Pondok jadi hanya Mapel umum seperti
Matematika dan Bahasa Inggris saja yang bisa saya pahami dengan maksimal.
Sebaliknya Mapel-mapel agama hanya bisa mengandalkan modal hafalan saja,
meskipun belum paham betul apa yang dihafalkan. Namun demikian, alhamdulillah
naek kelas dua justru saya dipercaya menjadi salah satu Mudabbir yang memegang
tanggunjawab bahasa di Asrama. Ya, waktu itu menjadi salah satu Qismullughah.
Disini saya merasa lebih cepat belajar bahasa karena pendekatan belajarnya lebih
komunikatif. Setiap hari secara bergantian kami harus menggunakan bahasa Arab
dan Inggris. Sehingga keterampilan istima dan kalam kami cukup memiliki ruang
untuk praktek, karena biah lughawiyyahnya sudah terbentuk. Apalagi sejak tahun
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ke dua waktu itu di MAK mendapatkan jatah kiriman Bu’uts Azhar, yaitu Syaik
utusan dari Universitas Al Azhar yang ditempatkan di MAKN Mataram. Kehadiran
Syaikh Muhammad Sulaiman dan Syaikh Sutuhi Yusuf secara bergantian di tahun
pertama dan ke dua, memberikan warna tersendiri pada kemampuan berbahasa
Arab komunikatif kami, khsususnya saya pribadi. Bahkan belakangan nanti corak
berbahasa Arab saya konon kental dengan logat atau lahjah Mesir, katanya!?

Bahasa Arab memiliki peran yang sangat vital dan urgen di masyarakat.
Terutama di tengah masyarakat yang notabene adalah pemeluk Islam taat, bahasa
Arab sangat dekat dengan banyak sekali aktivitas sosial kemasyarakatan. Misalnya
aktivitas ibadah, mengaji mingguan atau bulanan yang kadang merupakan satu-
satunya akses belajar yang bisa dijangkau oleh masyarakat awam. Tentunya jika
tidak memahami bahasa Arab, maka akan sangat kesulitan untuk mendapatkan serta
memahami materi dari sumber-sumber yang kredibel, yang tentunya menggunakan
bahasa Arab juga.

Berdasarkan pengalaman selama belajar bahasa Arab bersama masyarakat,
saya mampu mengupas dan menyampaikan materi keagamaan yang bersumber dari
Kitab yang bertuliskan bahasa Arab. Selain itu, ada banyak hal yang ternyata
menjadi bacaan rutin di masyarakat misalnya namun masih terdapat kekeliruan-
kekeliruan. Dengan memahami bahasa Arab ini, alhamdulillah saya bisa
menyampaikan dan memperbaiki sedikit demi sedikit kekeliruan itu, sehingga bisa
semakin diminimalisir.

Misalnya, saat di rumah saya berperan sebagai kepala keluarga atau imam
bagi Ibu, istri dan anak-anak saya. Maka saya memulai edukasi tentang bahasa Arab
lebih banyak pada aspek-aspek ibadah yang dilakkukan sehari-hari. Seperti bacaan
sholat, doa dan bacaan dzikir yang lainnya.

Di masyarakat saya berperan sebagai pendamping dalam berbagai kegiatan
kerohanian baik mingguan maupun bulanan di beberapa Musholla dan Masjid.
Selain itu, saya juga menjadi ketua LKSA Kafilul Yatim di Desa Paok Pampang.
Dalam sebulan sekali juga mengisi kegiatan kerohanian setiap Jum’at pagi di salah
satu Rumah Sakit Islam swasta di Lombok Timur, yaitu RSI Namira Pancor.
Sebulan sekali juga saya mendapatkan jadwal sebagai Imam dan Khatib di Masjid
Nurul Huda.

Kemudian, saya juga pernah menjadi pembicara di depan umum dengan
bahasa Arab yang Fushah. Kegiatan ini lebih banyak dalam lingkup akademik di
kampus, seperti menjadi pembicara utama di berbagai seminar dan dialog. Sehingga
saya dituntut untuk bisa berkomunikasi bahasa Arab yang terstandar atau fushah.
Pernah juga beberapa kali saya mengajak para Syaikhul Azhar yang kebetulan
sudah beberapa tahun terakhir menjadi Bu uts utusan Azhar yang ditempatkan di
Kampus UIN Mataram dan beberapa pondok pesantren di Lombok. Maka dalam
hal itu saya bertindak menjadi penerjemah dan juga berdialog menggunakan bahasa

YY)



Arab fushah dengan Beliau, kemudian menerjemahkannya dalam bahasa daerah
masyarakat setempat. (tingkatan bahasa Arab yang digunakan dan alasannya)

Sebagai pembelajar bahasa Arab, saya memperkenalkan bahasa Arab
kepada masyarakat melalui berbagai forum pengajian. Saya selalu menyampaikan
pentingnya generasi muda (anak-anak dan cucu) kita untuk belajar bahasa Arab.
Memberikan pandangan-pandangan betapa besar kerugian kita sebagai seorgang
Muslim jika tidak memahami bahasa Arab. Ke depan saya bersama komunitas di
LKSA Kafilul Yatim sedang mempersiapkan markaz pendidikan dan pelatihan
bahasa Asing yang disiapkan untuk para Yatim-Piatu dan anak-anak di Desa Paok
Pampang tempat asal saya. Saat ini pembangunan Musholla untuk aktivitas tersebut
sedang berjalan.

Saat saya membutuhkan pertolongan ataupun informasi saya akan
membuka buku-buku atau kitab-kitab rujukan. Jika itu informasi tentang hal-hal
yang terkait dengan aktivitas keagamaan atau sosial kemasyarkatan. Tidak jarang
juga saya merujuk beberapa platform media sosial yang menampilkan informasi
kredibel di bidangnya masing-masing. Namun, jika terkait dengan informasi global
saya saat ini lebih banyak juga mengakses dari media informasi internet. Meskipun
mengambil informasi dari media digital ini benar-benar harus selektif dan
perifikatif.

Saat berada dalam suatu kelompok atau berpapasan dengan orang lain saya
akan mencoba beradaptasi, meskipun saya tipe orang yang agak lamban dalam hal
adaptasi. Namun dengan orang yang sudah saling mengenal pastinya selalu bertegur
sapa. Saya selalu berfikir untuk tidak menyinggung orang lain, sehingga kadang
memilih lebih untuk tidak terlalu proaktif ketika bertemu dengan orang-orang baru.
Saya pernah hadir diantara orang yang belum saya kenal, dan saya cenderung untuk
mengucap salam terlebih dahulu meskipun awalnya diam sembari melihat situasi
selanjutnya saya biasa menyapa dengan ramah jika situasinya tidak mengganggu.
Sebab satu hal yang membuat saya sangat berhati-hati agar tidak menyinggung atau
mengganggu perasaan atau aktivitas orang lain, terlebih orang yang belum saya
kenal. (memulai ramah tamah atau diam saja, boleh menyebutkan alasan/dalil)

Ketika seseorang sedang berbicara saya akan berusaha menjaga kualitasi
dan kredibilitas informasi yang saya sampaikan. Dalam bahasa Arab, saya
mempelajari Istima'. Hal ini mengajarkan saya untuk menjadi pendengar yang setia
terhadap orang lain atau siapapun, termasuk orang-orang terdekat saya. Melalui
mendengar saya akan bisa mendapatkan informasi yang memadai, untuk kemudian
bisa dianalisa lalu mengambil tindakan untuk bersikap atau berucap seperti apa.
Karena saya sangat berhati-hati untuk tidak menyinggung perasaan orang lain,
maka mendengarkan membuat saya merasa lebih nyaman. (terhadap orang lain).

Saya sesungguhnya cukup mudah memahami maksud orang lain. Oleh
karena itu saya biasanya berusaha merespon dan memberikan informasi balik yang
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sekiranya memuaskan lawan bicara saya. Mempelajari bahasa Arab melatih saya
untuk memahami maksud teks secara menyeluruh, bahkan abstrak, hal ini melatih
saya untuk berusaha bersikap bijak terhadap siapapun, dan menghadapi situasi
bagaimanapun.

Ketika saya tidak sepakat dengan pendapat orang lain, saya akan merespon
dan memberikan rasionalisasi dengan cara yang baik juga. Meskipun sulit, karena
saya selalu berusaha untuk tidak menyinggung perasaan orang lain. Ketika sedang
tertimpa masalah, saya cenderung pastinya akan coba melihat masalah itu dari
berbagai aspeknya. Sebab menurut saya, Solusi terbaik itu didapati setelah
memahami akar permasalahan. Maka saya berusaha untuk mengkaji terlebih
dahulu, untuk tidak tergesa-gesa mengambil sikap atau Tindakan terhadap berbagai
permasalahan yang saya hadapi.

ok —

Kalau ditanya tentang pernah merasa cemas atau tidak dalam belajar bahasa
Arab terutama terkait dengan outputnya, semasa belajar dulu ketika masih S1
misalnya perasaan itu ada dan ketika sekarang saya menjadi seorang dosen di
jurusan pba saya juga menemukan curhatan curhatan dari mahasiswa terkait dengan
hal itu. Terutama terkait dengan kekhawatiran bahwa nanti kalau sudah lulus dari
pba atau setelah belajar bahasa Arab akan menjadi apa??? Nah saat itulah kemudian
secara pribadi Saya berusaha untuk menemukan motivasi yang paling fundamental
yang harus saya temukan pada diri saya sendiri terkait dengan proses belajar saya
di jurusan pba atau terkait dengan belajar bahasa Arab. Sehingga saya sampai pada
titik di mana motivasi religius seharusnya bisa menjadi hal yang paling esensial
atau paling substantif dalam kita belajar bahasa Arab. Terutama karena kita ini
adalah seorang muslim. Oleh karena itu, ketika motivasi ini menjadi hal yang paling
fundamental tertanam pada diri setiap pembelajar, maka kecemasan akan output
dari proses belajar yang kita takuti dan kita lakukan itu pasti akan hilang.
Bagaimana tidak sebagai seorang muslim tentu orientasi akhir kita adalah menjadi
sebaik-baik muslim (to be a good muslim). Nah setelah kesadaran akan motivasi
religius tadi tertanam kuat, barulah kita bergeser pada motivasi yang lebih
pragmatis. Yang jika kita lihat realita dan relevansinya pada kehidupan dan
kebutuhan real kita terhadap bahasa Arab, tentu dalam aspek ini bahasa Arab pun
punya peran dan fungsi yg sangat luas. Dalam kehidupan masyarakat tidak bisa
dipungkiri bahwa orang yg memahami bahasa Arab memiliki peranan yg sangat
besar. terutama dalam hal-hal yg bersifat religius erat kaitannya dengan ini. Selain
itu, kebutuhan untuk memahami referensi2 berbahasa Arab yg memang sangat
didominasi oleh referensi keagamaan tidak akan pernah lepas dari kebutuhan dalam
kehidupan bermasyarakat. Bahkan, lebih dari itu dalam konteks di Lombok
misalnya saat ini, kehadiran seseorang yg memiliki kemampuan komunikasi
berbahasa Arab sangat dibutuhkan untuk menopang kebutuhan pariwisata minimal
menjadi seorang guide misalnya. Sebagai contoh beberapa waktu yang lalu, Saya
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pernah diminta untuk menjadi penerjemah langsung oleh PEMDA sebagai delegasi
dari HPI NTB (Himpunan Pramuwisata Indonesia) ketika ada calon investor yang
mau berinvestasi pariwisata di Lombok. Karena kebanyakan guide bahasa Arab yg
ada lebih banyak yg berkomunikasi dengan Amiyah (beberapa adalah mantan TKI
TKW Timteng), maka dibutuhkan guide bahasa Arab yg memiliki latar belakang
akademisi dan mampu berkomunikasi dengan bahasa Arab Fushah. Dan tentu
banyak contoh-contoh yg lain. Hal ini menunjukkan bahwa kekhawatiran terhadap
output bahasa Arab sudah tidak perlu lagi terjadi, jika kita bisa melihat bahasa Arab
ini secara komperhensif dari berbagai aspeknya. Tinggal bagaimana bersama-sama
menggaungkan itu  dan  meningkatkan  kualitas = komunikasi  para
pembelajar bahasa Arab.

Seperti yang sudah saya sampaikan sebelumnya, bahwa aspek religiusitas
yg kebetulan sangat erat kaitannya dengan bahasa Arab ini harus diletakkan pada
posisi yg paling esensial. Artinya bahwa ketika itu dijadikan sebagai pondasi maka
tidak akan ada pikiran rugi belajar bahasa Arab, tidak bisa menghasilkan materi dll.
Tetapi justru dari basic motivasi religius itu akan melahirkan semangat baru untuk
terus bisa mencapai target-target yg mgkn bersifat lebih pragmatis. Sholat salah satu
aspek saja dari domain motivasi religiusitas itu. Lebih jauh bisa saja memahami
makna Al Qur'an dan tafsir nya atau mashadir yg lain. Sehingga mempelajari bahasa
Arab itu ya memang juga harus komperhensif, baik bahasa Arab yg sifatnya lebih
pasif maupun aktif, intaji atau istigbaly, bayani atau Tabayyun. Kalau sudah
demikian maka hal yg lainpun akan dapat dikuasai, sehingga ruang lingkup untuk
output maupun pasarnya lebih luas.

Menyambung poin nomor dua, jika pembelajaran itu tidak secara
komperhensif misalnya hanya fokus pada aspek tujuan keagamaan, inilah yg secara
tidak disadari mereduksi fungsi dan domain dari bahasa Arab itu sendiri. Hal ini
misalnya mengakibatkan munculnya stigma bahwa bahasa Arab sulit, bahasa Arab
eksklusif hanya untuk orang2 yg mau belajar agama, menjadi Kyai atau Tuan Guru.
Termasuk salah satu akibatnya adalah asumsi bahwa begitu sulit untuk bisa baca
Kita gundul. Padahal jika mau dilihat secara lebih adil dan fair, semua bahasa
memiliki kesulitan dan kemudahannya sendiri-sendiri. Memahami teks dalam
bahasa asing apapun Tentu memiliki tingkat kesulitannya masing-masing. Seperti
jika merujuk pada apa yg disampaikan oleh Charles Frils dan Robert Lado dalam
teori psikologi bahasa bahwa "semakin banyak kesamaan antara bahasa pertama
dan bahasa ke dua maka akan semakin mempermudah pembelajar bahasa untuk
mempelajari bahasa ke duanya. Begitupun sebaliknya". Sehingga tingkat kesulitan
belajar bahasa asing (termasuk bahasa Arab) tentu sangat relatif dan salah satunya
dipengaruhi oleh hal tersebut. Maka jika ditanya sesulit itukah membaca kita
gundul Arab? Ya sangat relatif. Semua bisa sangat mudah jika terus berlatih dan
membiasakan diri. Hanya saja stigma sulit itu sudah terlanjur terbentuk dan menjadi
momok setiap akan mempelajari bahasa Arab.

Untuk jawaban pasti terhadap pertanyaan nomor 4 ini mungkin yang paling
pas menjawabnya adalah keilmuan sains terutama mungkin neurosains. Artinya
terkait dengan hubungan antara kerasnya kita berpikir dalam memahami kaidah-
kaidah bahasa Arab dalam meningkatkan kecerdasan mungkin, ya jawaban pastinya
tentu jika ada yang meneliti secara saintifik di bidang itu. Namun satu hal yang
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secara empirik banyak saya pribadi temukan terutama ketika berinteraksi dengan
para pembelajar bahasa Arab, seringkali saya menemukan bahwa orang yang
memiliki kemampuan berbahasa Arab dengan baik, atau pembelajar yang belajar
bahasa Arab, BIASANYA juga menguasai bahasa asing lainnya seperti bahasa
Inggris misalnya. Atau setidaknya biasanya mereka akan lebih mudah untuk belajar
bahasa asing lainnya seperti bahasa Inggris. Ya hipotesis ini memang perlu
dibuktikan secara saintifik dan ilmiah tentunya. Tetapi memang jika kita perhatikan,
gawaid atau tata bahasa Arab itu sangat komprehensif namun juga sistematis.
Artinya kaidah-kaidah Bahasa Arab itu memiliki pola yang jika itu dipahami secara
betul maka sebenarnya akan sangat mudah untuk bisa memahami bahasa Arab itu
sendiri. Misalnya ketika kita belajar tentang shorof bahasa Arab, kita tahu sudah
maklum bagi pembelajar bahasa Arab bahwa dengan satu kosakata saja bisa
menyusun satu kalimat bahkan satu paragraf. Nah ini tentunya jika seseorang
pembelajar itu mampu mengoptimalkan kinerja otaknya atau nalar berpikirnya
tentu ia akan sangat mudah memahami gramatikal ataupun gawaid bahasa Arab itu.
Hingga secara otomatis tentu aktivitas berpikir menganalisis tata bahasa Arab itu
ketika dalam proses belajar akan juga memberikan experiences atau pelatihan-
pelatihan tentu sangat menunjang aktivitas kinerja otak seseorang sehingga bisa
meningkatkan kecerdasannya.

(&T) &Jul (..b.d.\ T
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Saya Ulul Azmi, saya mulai belajar bahasa Arab ketika saya masuk ke
MTsN 1 Mataram. Pengalaman saya di MTs itu, bahasa Arab bukan pelajaran yang
menarik dikarenakan mungkin pengajar-pengajar waktu itu menggunakan metode
yang menurut saya pribadi itu tidak menarik sehingga ada rasa bosan ketika saya
bertemu bahasa Arab. Berbeda dengan bahasa Inggris, karena memang bahasa
inggris sudah dilatih sama ayah itu menghafal kosakata-kosakata bahasa inggris, itu
terbawa ketika di MTs ada pelajaran bahasa inggris, karena di SD itu tidak terpakai
bahasa Inggris yang saya hafalkan waktu kecil itu. Karena minatnya itu ada di
bahasa inggris, akhirnya bahasa Arab sendiri tidak menarik bagi saya. Makanya
kalau untuk pengalaman selama di MTs memang tidak ada pengalaman yang begitu
berkesan terkait bahasa Arab bahkan yang berkesan itu adalah bahasa inggris.
Sampai saya bisa memberikan contekan-contekan kepada teman-teman yang
pengen nyontek bahasa inggris ke saya. Karena dianggap dulu bisa lah. Jadi selama
di MTs memang tidak ada pengalaman yang menarik meskipun awal belajar bahasa
Arabnya itu di MTs. Karena saya SD di SD negeri, tidak ada mempelajari bahasa
Arab.

Kemudian saya melanjutkan belajar bahasa Arab dan mengenal bahasa Arab
lebih dalam dan jatuh cinta dengan bahasa Arab di ponpes Darul Al-Lughah wa Ad-
Da’wah. Awal saya berpikir, kayaknya saya salah masuk jurusan. Karena saya
senangnya bahasa inggris, dimasukkan oleh orangtua ke pondok yang
notabenenaya percakapan sehari-hari itu menggunakan bahasa Arab. Akhirnya
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karena ketidaksesuaian dengan keinginan, jadi agak lama untuk beradaptasi dari
bahasa inggris menuju bahasa Arab. Untungnya, saya dibantu dengan lingkungan
dan teman-teman yang ada di sana. Karena banyak kakak-kakak kelas yang ada di
dalwa itu memang mensupport terutama santri-santri baru waktu itu untuk belajar
bahasa Arab semampunya, jadi tidak ada paksaan harus bisa seperti orang arab
ngomong gitu, tidak. Akan tetapi mereka kakak-kakak kelas waktu itu memberikan
contoh kalau seandainya kamu bisa bahasa Arab misalnya dimana itu adalah aina,
pakai saja meskipun nanti akan di campur-campur. Misalnya Aina nasi. Atau
sebaliknya misalnya bisa kosakata nasi saja, aina-nya belum tau, maka dimana ruuz.
Seperti itu. Jadi kita diberikan konsep untuk membiasakan diri berbahasa arab itu
dengan konsep gado-gado. Artinya boleh dicampur-campur yang penting ada
keberanian untuk melantunkan atau menuturkan bahasa Arab yang memang belum
terbiasa untuk berbahasa Arab. jadi, karena lingkungan, faktor teman, faktor kakak
kelas, yang banyak mensupport saya untuk bisa berbahasa Arab, akhirnya saya
sedikit demi sedikit saya mulai untuk mempelajari atau menghafal kosakata-
kosakata bahasa Arab. karena disitu yang populer yang diterapkan oleh ponpes
dalwa adalah santri baru minimal harus hafal 3 kitab ini yaitu kitab muhawarah al
haditsah, kitab af’al, dan kitab asma’. Adapun kitab af’al ini memang dikumpulkan
fi’il-fi’il artinya kosakata yang berbentuk fi’il yang sehari-hari dipakai. Jadi,
sebagaimana yang kita ketahui bahasa Arab memiliki kosakata yang banyak sekali.
Sehingga habib hasan baharun mengumpulkan kosakata-kosakata yang memang
sering dipakai keseharian. Dan kita ketika menghafalnya dapat langsung
mempraktikkan. Kemudian, asma’ adalah kitab yang berisi isim-isim yaitu kosakata
yang berupa kata benda yang dekat dengan kita seperti anggota tubuh, perabotan
rumah, perabotan kelas, benda yang ada di kamar, dikumpulkan semua di dalam
kitab asma itu. Jadi kita gampang untuk menghafalnya. Kemudian untuk melatih
santri-santri berani berbicara bahasa Arab kita dipandu dengan kitab al muhamarah
al haditsah ini. saya menganggap kitab muhawarah al-haditsah ini adalah kitab yang
berkah. karena banyak yang bisa berbahasa Arab gara-gara kitab tersebut. bukan
berarti karena saya berasal dari dalwa saya mengatakan ini, ataupun Saya mau
menyanjung guru tidak. tetapi ada banyak kita dapat cerita bahwa mereka bisa
belajar bahasa Arab atau berbicara bahasa Arab melalui kitab tersebut. sampai
sekarang kitab itu masih banyak dipakai padahal sudah puluhan tahun. dan sekarang
kita akan marah al-haditsah bersaing dengan kitab-kitab Al muhamarah yang lain.
yang notabene-nya lebih modern dan menampilkan bahasa bahasa 'ammiyah juga.
tapi kalau di kita mahawarah Al Hadijah yang digunakan adalah bahasa Arab fusha.
selama di dalwa kami jarang mendengarkan kata-kata 'ammiyyah. paling
mendengarkan ketika digunakan saat ngobrol-ngobrol biasa, bercanda. adapun
untuk komunikasi sehari-hari kita menggunakan bahasa Arab yang Fusha.. saya
sendiri memang belajar bahasa Arab dari dari nol di dalwa. makanya saya katakan
kamu ini berkah karena banyak melahirkan orang-orang yang berbahasa Arab.
bahkan rata-rata alumni dalwa mengajarkan bahasa Arab menjadi guru bahasa Arab
bahkan mengembangkan bahasa Arab di pondoknya masing-masing atau di
lembaga tempat dia mengajar. hal itu saya yakini sebagai berkah dari kitab
muhawarah al haditsah dan juga berkah dari guru-guru yang ada di sana. karena
kami yakin guru-guru yang ada di dalwa adalah guru-guru yang ikhlas. ikhlas dalam
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arti kadang-kadang digaji kadang-kadang enggak tapi tetap semangat mengajarnya
luar biasa bahkan bahkan guru-guru yang ngajar di dalwa berasal dari Pasuruan
pojok yang harusnya tiba di dalwa adalah jam 08.00 maka mereka berangkat subuh
saking jauhnya tapi tetap mereka Istiqgomabh. tapi kadang-kadang kita sebagai murid
rada malas, kadang-kadang guru yang datang dari jauh. jadi di situlah saya
menemukan bahasa Arab dan mulai mencintai bahasa Arab.

Bahasa Arab adalah pelajaran yang bagi saya untuk saat ini adalah pelajaran
yang istimewa. karena selain dengan bahasa Arab kita bisa memahami Alquran, kita
bisa berbicara dengan apa yang dibicarakan oleh nabi, karena selalu yang dijadikan
motivasi oleh santri-santrinya Habib Hasan baharun itu adalah sebelum kalian
ngomong dengan berbahasa Arab niatkan terlebih dahulu ketika kalian ngomong
itu untuk mengikuti nabi. jadi ketika kalian nanti ngomong dengan bahasa arab
dengan niat seperti itu, setiap lafaz yang kalian ucapkan itu mendapatkan pahala
karena innamal a'malu bin niat segala sesuatu itu tergantung niatnya. jadi ketika kita
ngomong dengan niat mengikuti nabi itu setiap lafaz yang kita ucapkan itu otomatis
kita mendapatkan pahala karena menirukan nabi. jadi itu yang memotivasi kita
untuk semangat berbahasa Arab karena itu tadi ada unsur pahala yang kita dapatkan
ketika kita ngomong bahasa Arab disertai dengan niat mengikuti Nabi
shallallahu alaihi wasallam. bahasa arab merupakan bahasa yang istimewa karena
dari situ saya yang awalnya tidak paham apa-apa tentang alquran, ternyata setelah
mempelajari bahasa arab sedikit demi sedikit, paham. dan ketika saya pengen
mengetahui apa makna yang terkandung di dalam al-quran saya bisa membukanya
melalui tafsir, saya bisa memahaminya melalui tafsir yang tafsirnya itu berbahasa
arab. dan sekarang kita tahu bahwasanya hadis-hadis kalau kita baca tanpa melalui
syarah terkadang pemahaman hadits dengan apa yang kita pahami bisa berbeda
maka kita butuh kitab-kitab syarah. sedangkan syarah itu juga menggunakan bahasa
arab. dari situ saya bisa mendapatkan banyak sumber ilmu karena bahasa arab ini
makannya bagi saya saat ini, saya mengatakan bahwa para pelajaran bahasa arab
adalah pelajaran yang paling istimewa. dan sampai sekarang saya di instagram
kebanyakan mengikuti arabic panen dan akun-akun yang orang arab langsung yang
langsung menjelaskan kepada kita perbedaan antara noum wa ruqud, qa'da wa
jalasa, dan banyak sekali di instagram yang berisi video-video pendek yang
menjelaskan kepada kita tentang kaidah-kaidah bahasa arab atau perbedaan
kosakata kosakata yang kadang-kadang kita di indonesia sendiri tidak paham apa
arti dan perbedaan dua kata tersebut.

Saya pernah merasa cemas dan tidak percaya diri ketika belajar bahasa Arab
karena karena ketika saya baru pertama mondok basic saya bukan bahasa Arab
tetapi bahasa Inggris. bahasa Inggris pun bukan berarti saya lancar ala kadarnya
akan tetapi keinginan untuk mempelajari bahasa Inggris kala itu tinggi. dan ketika
saya masuk dalwa yang notabenenya berbahasa Arab. muncul kecemasan apakah
saya bisa atau tidak. bahkan yang paling membuat saya frustasi ketika saya tahu
kitab-kitab bahasa arab ini rata-rata tidak ada barisnya. sampai saya berpikir kok
pengarang pengarangnya tidak memberikan harokat malah memberikan kita capek-
capek meraba raba ini dibaca apa ini dibaca apa. tapi ketika saya sudah beberapa
tahun di sana belajar bahasa arab. dan pada waktu itu sedang mempelajari bahasa
arab. didalwa ada 24 mata pelajaran yang notabenenya semua bahasa arab. tiba-tiba
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di kitab panduan yang digunakan saat itu memang menggunakan bahasa arab yang
tidak ada harokatnya. lalu saya disuruh membaca akan tetapi karena saya belum
bisa membaca bahasa arab yang belum ada hakekatnya. akhirnya setelah pelajaran
itu guru saya berkata kalau tidak sekarang kapan lagi kamu mau belajar membaca
kitab. dan kata-kata beliau itu masuk ke dalam hati saya. mungkin beliau saat itu
mengucapkannya dengan ikhlas. pada malam harinya saya mencari guru privat
untuk mengajarkan saya bagaimana caranya membaca kitab gundul. dan saya
mencari guruku privat yang saya prioritaskan yang ada di kamar. agar tidak capek
kemana-mana dan ketika private di malam hari sebelum tidur tidak jauh jauh. dan
beruntungnya saya dipertemukan dengan kakak kakak kelas yang hebat-hebat.
merekalah yang sangat berjasa bagi saya terutama dalam membaca kitab. karena
saya dari nol diajarkan oleh mereka. memang berat. karena sistem yang digunakan
adalah sistem militer. artinya ketika saya tidak tahu bacaannya saya langsung
disuruh nyari di kitab jurumiyahnya. ini bacaannya apa ini jadi apa. saya diberikan
kitab jurumiyah, lalu dari situ saya mencari ini jadi apa apakah jadi fi'il, fa'il, maf'ul.
dan itu setiap hari saya belajar dari jam setengah sepuluh sampai jam 11.30. jadi
prosesnya itu lama. dan untungnya saya memiliki guru-guru yang hebat karena
mereka ketika melihat saya malas, tidak dibiarkan, akan tetapi mereka motivasi,
ayo ayo semangat semangat. terus seperti itu sehingga saya yang tadinya mana saja
di malu untuk malas. masak guru saya lebih semangat daripada saya seharusnya
saya yang butuh harusnya lebih semangat. jadi dari situlah saya mulai untuk
mempelajari terutama untuk bacaan kitabnya kitab yang berbahasa arab. ketika saya
sudah mulai merasa bisa maka maka frustasi saya terhadap bahasa arab sedikit demi
sedikit hilang dan muncul rasa percaya diri. artinya percaya diri di sini saya sudah
dipercaya oleh kakak kakak kelas yang mengajarkan saya kitab untuk membuka
halaqah. halaqoh ini memang menjadi rutin mandi kamar untuk mengajarkan adek
adek yang lain membaca kitab. saya alami pertama dan teman-teman yang lain
sudah dipercayai sudah bisa untuk membuka majelis sendiri untuk mendampingi
ada-ada yang belum bisa membaca kitab. dan alhamdulillah setelah ada
pemindahan kamar saya di pindah di kamar yang lain. dan di kamar yang lain saya
juga bisa menerapkan hal yang sama seperti yang diterapkan oleh kakak kakak kelas
saya dan alhamdulillah berkembang. saya sangat merasakan sendiri. nyaman dan
tenang rasanya mempelajari nahwu dan shorof yang tadinya saya menganggap ini
pelajaran yang hanya bisa membuat saya ngantuk, karena saya tidak tahu apa
maksudnya, dan memang saya menganggap nahwu dan shorof ini tidak penting
karena kenapa kita disuruh mengharakati kitab-kitab yang notabenenya tidak ada
harokatnya. kenapa tidak mereka sendiri aja yang memberikan harakat. saya selalu
berpikir seperti itu. dan sampai sekarang baru saya faham ternyata membaca kitab
yang tidak ada harakat itu lebih nyaman daripada yang sudah ada harakatnya. saya
memang sekarang berada di fase yang sudah menikmati untuk membaca kitab kitab
yang tidak ada harokatnya.
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Sebelum itu hanya mengaji di rumah saya, kebetulan yang mengajar adalah
abah. Setelah lulus MTs masuk dalwa. Saya belajar disana sejak tahun 2003 sampai
2015, sekaligus mengabdi dan membina di Lembaga yang saya di utus yaitu di
madura. Setelah itu saya baru melanjutkan kuliah di UIN Mataram, di jurusan PBA.

Bahasa Arab ini termasuk Bahasa yang kaya. Jika kita merujuk ke sejarah-
sejarah dulu apalagi di dalam ilmu balaghah itu tentu seseorang bisa mengalihkan
suatu dalil misalnya dalam konteks memperbaiki hukuman ketika dia akan dihukum
dengan hukuman yang akan memberatkan dia tetapi dengan kepandaian dia
memainkan balagahnya itu kadang-kadang bisa memanipulasi hakim sehingga
tadinya dia harusnya mendapatkan hukuman yang berat namun karena kecerdasan
dia dalam menggunakan bahasa dalam artian balaghoh itu bisa meringankan
hukumannya. dari sini kita dapat melihat bahwa bahasa Arab itu dapat memperbaiki
pola komunikasi sosial, dan ini banyak dijelaskan di dalam Alquran terkait bahasa
Arab itu dapat mempengaruhi komunikasi sosial. dan ini sering kita temukan di
dalam ilmu balaghoh biasanya. yang membahas tentang pola pikir seseorang.
misalnya ketika penggunaan huruf nida', ada yang fungsinya untuk memanggil
orang yang dekat dan ada yang fungsinya untuk memanggil orang yang jauh. namun
ada orang-orang yang menggunakan huruf nida yang seharusnya difungsikan untuk
memanggil orang yang dekat tetapi orangnya jauh. artinya di sini dia menggunakan
huruf nida untuk memanggil orang yang dekat sedangkan orang yang dipanggil itu
adalah orang yang jauh. ketika ditanya alasannya mengapa engkau menggunakan
huruf nida yang dekat sedangkan engkau memanggil orang yang jauh. maka dia
mengatakan yang saya panggil itu jasadnya jauh tetapi hatinya ada di dalam diri
saya. ini kan menunjukkan adanya perubahan pola pikir seseorang tentang
komunikasi. ini sedikit dari banyaknya pengaruh bahasa Arab terhadap pola
komunikasi sosial. adapun komunikasi sosial di media sosial maupun di masyarakat
langsung. saya pribadi belum menemukan adanya peran bahasa Arab secara
spesifik di media sosial. akan tetapi yang bisa saya pahami dari fenomena yang
terjadi sekarang ya itu banyaknya orang yang langsung saling menyalahkan,
menghardik, dan sebagainya, disebabkan oleh malasnya seseorang untuk mencari
tahu terlebih dahulu. misalnya ketika kita melihat headline di berita yang
mengatakan bahwa a menjadi tersangka. cara langsung akan dihardiklah orang yang
masuk di dalam headline tanpa mengetahui isi dari berita tadi secara detail. artinya
masyarakat sekarang ini terutama di medsos gampang terpancing untuk langsung
menilai hal-hal yang memang belum diketahui real daripada berita tersebut.
makanya catatan hoax untuk tahun ini kan meningkat. karena masyarakat gampang
digiring dengan sekedar potongan video, atau mungkin headline berita yang
notabene-nya mereka itu belum mengetahui apa sih sebenarnya isi dari berita itu.
ini kembali ke malasnya masyarakat untuk membaca, mencari tahu. ketika sesuatu
viral kemudian dihujat lalu ikut-ikutan menghujat juga. padahal tidak tahu apa
sebabnya orang itu dihujat. oleh karena itu saya mengambil kesimpulan bahwa
banyaknya terjadi orang sering menyalahkan, menghardik, tanpa mengetahui
bagaimana riilnya, karena malasnya masyarakat untuk mencari tahu, terutama
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ketika berita itu berbentuk bacaan dan masyarakat itu malas membaca. itu yang
saya pahami kenapa masyarakat itu banyak saling menyalahkan dan menghardik.

Untuk menggambarkan kecintaan saya terhadap bahasa arab, hal yang
belum bisa saya realisasikan sekarang ini pertama, saya ingin mengajak anggota
keluarga saya untuk berbahasa arab semua. artinya saya pengen anak saya dari kecil
saya ajak berbahasa arab. dan bahasa indonesia dijadikan bahasa kedua. dan bahasa
sasak dijadikan bahasa ketiga misalnya. nadia saya pengen menerapkan komunikasi
dari awal yaitu menggunakan bahasa arab. tentu kagak sulit karena lingkungan
tempat saya tinggal saat ini tidak mendukung karna kita tinggal bersama keluarga
yang cukup besar dan tidak ada yang menggunakan bahasa arab. kalaupun saya
menerapkan bahasa arab di antara keluarga saya tidak akan sukses karena saya
tinggal di keluarga yang besar, yang notabene nya memang tidak ada yang
menggunakan bahasa arab. kalaupun seandainya saya menggunakan atau
menerapkan bahasa arab ke keluarga kecil saya tidak akan bisa sukses karena ada
hal-hal atau faktor-faktor lainnya menghalangi dengan adanya keluarga lain yang
tinggal bersama saya. otomatis ketika saya memaksa anak saya untuk berbahasa
arab, ternyata keponakan atau sepupunya yang lain menggunakan bahasa indonesia.
jadi tidak akan sempurna. itu angan-angan yang belum bisa saya realisasikan untuk
mengungkapkan kecintaan saya terhadap bahasa arab. dan saya ingin membiasakan
anak saya untuk mencintai bahasa arab. kemudian untuk mengungkapkan kecintaan
saya dengan bahasa arab, saya pengen membuat lembaga yang memang khusus
untuk orang-orang yang ingin mencintai bahasa arab. jadi siapa pun itu kalau deh
mencintai bahasa arab silahkan masuk ke komunitas ini, kelompok ini atau masuk
majlis ini. di situ mereka bisa istima', kalam, sebagaimana yang saat ini terjadi di
lombok banyak kampung kampung inggris mulai dibuat. saya pengennya ada juga
kampung-kampung bahasa arab. dan ini masih menunggu SDM. karena yang
mendukung saya untuk menjalankan program ini masih banyak yang diluar negeri.
artinya teman-teman yang saya percaya untuk menjalankan ini masih beberapa saja.
insyaallah program itu yang akan saya buat, lembaga itu yang akan saya buat untuk
menggambarkan kecintaan saya terhadap bahasa arab. sebagaimana katakan
harinya saya memiliki durasi waktu untuk mendengarkan orang-orang arab
ngomong bahasa arab, terutama reporter berita yang memang kadar kefasihannya
itu sangat tinggi dan ketika mereka ngomong semua umum, awam atau orang yang
khusus, bisa memahaminya. namun yang sedih kan saat ini adalah saya belum
menemukan wadah untuk berbicara bahasa arab, sehingga saya khawatir lama-lama
tidak berbahasa arab saya tidak bisa lagi atau canggung untuk berbahasa arab.
padahal saya pengen ada orang yang saya ajak untuk ngomong setiap hari berbahasa
arab. itulah untuk mengungkapkan kecintaan saya dengan bahasa arab pertama
dengan menerapkan ke keluarga kecil saya, membuat lembaga atau majelis yang
bertujuan untuk membantu atau mengumpulkan orang yang cinta dengan bahasa
arab, dan nantinya orang-orang ini akan saya kader untuk mengembangkan atau
lebih mengenalkan kepada orang lain masa orang-orang awam tentang bahasa arab
antar mereka juga cinta dengan bahasa arab.
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1. Kalau ditanya tentang pernah merasa cemas atau
tidak dalam belajar bahasa Arab terutama terkait
dengan outputnya, semasa belajar dulu ketika masih
S1 misalnya perasaan itu ada dan ketika sekarang
saya menjadi seorang dosen di jurusan pba saya juga
menemukan curhatan curhatan dari mahasiswa terkait
dengan hal itu. Terutama terkait dengan kekhawatiran
bahwa nanti kalau sudah lulus dari pba atau setelah
belajar bahasa Arab akan menjadi apa??? Nah saat
ini saat itulah kemudian secara pribadi Saya berusaha
untuk menemukan motivasi yang paling fundamental
yang harus saya temukan pada diri saya sendiri terkait
dengan proses belajar saya di jurusan pba atau terkait
dengan belajar bahasa Arab. Sehingga saya sampai
pada titik di mana motivasi religius seharusnya bi

Seperti yang sudah saya sampaikan sebelumnya,
bahwa aspek religiusitas yg kebetulan sangat erat
kaitannya dengan bahasa Arab ini harus diletakkan
pada posisi yg paling esensial. Artinya bahwa ketika
itu dijadikan sebagai pondasi maka tidak akan

ada pikiran rugi belajar bahasa Arab, tidak bisa
menghasilkan materi dil. Tetapi justru dari basic
motivasi religius it akan melahirkan semangat baru
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